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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini merupakan bentuk penyajian penafsiran dan pemaknaan 

peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. Selain itu, peneliti mengajukan 

beberapa hal yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian. Sehingga pada bab ini 

memaparkan mengenai jawaban-jawaban yang terdapat dalam rumusan masalah 

yang disertai rekomendasi. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan mengenai Perkembangan Kesenian Wayang 

Bambu di Kota Bogor Tahun 2000-2017, terdapat beberapa hal yang dapat peneliti 

simpulkan, diantaranya pertama wayang bambu merupakan kesenian yang berasal 

dari Kota Bogor yang diciptakan oleh Drajat Iskandar sekaligus menjadi dalang 

dalam pertunjukannya. Kesenian ini merupakan salah satu jenis wayang beraliran 

kontemporer. Ki Drajat menciptakan sebuah inovasi dalam kesenian wayang selain 

dilatar belakangi minatnya terhadap kesenian wayang yaitu adanya kekhawatiran 

akan keberadaan wayang yang mungkin hilang tergerus zaman di era globalisasi 

dan modernisasi. Kekhawatiran ini menimbulkan pemikiran untuk menciptakan 

sebuah inovasi dalam dunia kesenian namun tetap membawa nilai-nilai budaya 

sebab masyarakat tidak hanya diberikan sebuah tontonan melainkan nilai-nilai 

tuntunan yang dibutuhkan masyarakat. Pemikiran tersebut terimplementasikan 

pada kesenian wayang yang terbuat dari bambu yang dinilai memiliki nilai filosofis 

yang tinggi.  

Diawal perkembangannya, wayang bambu masih sangat sederhana, 

kelengkapan alat-alat dan permodalan yang terbatas sehingga seniman 

mengupayakan dukungan-dukungan dari masyarakat. Isi cerita yang dibawakan 

bukan seperti Ramayana atau Mahabarata, wayang bambu keluar dari pakem 

pewayangan pada umumnya. Wayang bambu mengangkat isi cerita yang fleksibel 

dari kehidupan masyarakat sehari-hari. Isi ceritera sendiri bisa merupakan kritik 

terhadap masyarakat, pemerintah maupun untuk pendidikan sendiri. Wayang 

bambu menggunakan nama-nama tokoh dari Kerajaan Pajajaran (pasundan) atau 

Sunda Galuh. Hal tersebut dimaksudkan agar masyarakat lebih mudah memahami 

pertunjukan wayang bambu. Sesuai dengan visi dan misinya, “Ngamumule Budaya 
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Sunda Bogor”, wayang bambu juga menggunakan Bahasa Sunda Bogor dalam 

pagelarannya. Hal-hal tersebut dilakukan dengan harapan agar tetap lestari seni 

budaya di Indonesia khususnya di wilayah Bogor.  

Kedua, tentunya kesenian wayang bambu ini mengalami perkembangan. 

Dinamika dalam perjalanan perkembangan kesenian ini sudah dialami dan Ki 

Drajat serta seniman tak gentar untuk bangun dan memperjuangkan eksistensi 

kesenian ini ditengah masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

wayang bambu masih mencari jati diri dan mendapatkan bentuk dukungan-

dukungan dari masyarakat mengenai keberadaanya. Kemudian perjalanan panjang 

dilalui wayang bambu dengan perkembangan yang berdinamika. Awal puncak 

perkembangan wayang bambu terlihat semenjak Ki Drajat mendapatkan 

penghargaan sebagai Pemuda Pelopor bidang kewirausahaan dari Wali Kota Bogor 

di tahun 2009 dan 2010. Semenjak itu, potensi-potensi di Cijahe mulai mendapat 

sorotan khususnya pada Wayang Bambu itu sendiri. Eksistensi wayang bambu 

semakin naik daun di masyarakat Kota Bogor dan berpengaruh pada penyebaran 

koneksi dengan kesenian wayang lainnya di Jawa Barat. Salah satu buktinya yaitu 

8 jenis wayang yang terdapat di Jawa Barat menampilkan keahliannya dalam forum 

berskala besar dalam acara West Java Wayang Festival di Bandung pada tahun 

2012, termasuk salah satunya yaitu wayang Bambu. Kesenian wayang bambu juga 

sudah masuk kedalam acara-acara masyarakat seperti hajatan, ulang tahun, bahkan 

sampai kesekolah-sekolah yang ada di Kota Bogor.  

Meskipun kehadiran wayang bambu salah satu bentuk upaya 

mempertahankan kesenian wayang di era globalisasi dan modernisasi, nampaknya 

pengaruh globalisasi dan modernisasi tetap menjadi penghambat yang cukup besar 

bagi keberlangsungan wayang bambu. Pengaruh globalisasi dan modernisasi 

memiliki dampak besar terhadap gaya hidup dan selera masyarakat. Dengan kata 

lain perkembangan gaya hidup dan selera masyarakat yang perubahannya sangat 

cepat dan beragam sulit diimbangi oleh eksistensi pewayangan. Animo masyarakat 

yang semakin rendah terhadap pewayangan juga turut mempengaruhi 

keberlangsungan wayang bambu di masyarakat. Sedangkan masyarakat merupakan 

komponen penting bagi pagelaran pewayangan. 
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Ketiga, dinamika perkembangan yang dialami wayang bambu tentunya 

memiliki peranan bagi masyarakat pendukungnya. Wayang bambu baik secara 

peran maupun fungsi memberikan kontribusi selama perjalannanya. Peranan 

kepercayaan atau nilai filosofis terhadap kesenian wayang pada sebagian 

masyarakat masih sangat mempengaruhi. Selain itu wayang bambu juga memiliki 

peran sebagai media pendidikan dan masih dapat dikembangkan lagi, salah satunya 

dengan pelatihan skill terhadap pendidik agar peserta didik dapat menangkap nilai-

nilai materi pendidikan dengan menggunakan media wayang bambu. Kemudian 

wayang bambu juga memiliki fungsi sosial, kultur, ekonomi dan pendidikan. Secara 

fungsi sosial, kesenian wayang bambu selalu membawa nilai-nilai sosial dan moral 

disetiap pertunjukannya. Kemudian secara fungsi kultur wayang bambu menitik 

beratkan fungsinya untuk menjembatani masyarakat untuk kembali kepada karya 

kearifan lokal. Secara ekonomi, wayang bambu memberi peluang terhadap 

kemajuan ekonomi kreatif bagi masyarakat Kota Bogor. Hal ini diperkuat dengan 

diberikannya sebuah penghargaan sebagai Pemuda Pelopor bidang kewirausahaan 

kepada Ki Drajat oleh Wali Kota Bogor. Kemudian secara fungsi pendidikan 

wayang bambu juga menyampaikan informasi-informasi kaya akan nilai kehidupan 

atau memberikan pendidikan humaniora. Seperti yang telah disampaikan 

sebelumnya, ayang bambu menggunakan ceritera yang fleksibel yang dapat 

dikaitkan dengan pengajaran mengenai nilai-nilai kemanusiaan. 

Keempat, Kesenian wayang bambu yang dihadapkan pada permasalahan-

permasalahan tersebut. Menyikapi hal tersebut diperlukan upaya-upaya untuk tetap 

dapat melestarikan dan mempertahankannya. Upaya tersebut antara lain adanya 

pewarisan yang dilakukan para seniman serta revitalisasi kesenian wayang bambu 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Upaya-upaya tersebut tidak akan berarti 

apabila tidak didukung oleh masyarakat, karena masyarakat merupakan elemen 

penting bagi keberlangsungan sebuah kesenian. Tanpa adanya dukungan dari 

masyarakat, kepada siapa seni budaya akan berlindung dan berkembang, sedangkan 

seperti yang telah diketahui kesenian wayang sudah dianggap sebagai identitas 

bangsa Indonesia. Oleh sebab itu, diperlukan adanya sinergitas antara masyarakat, 

seniman, serta pemerintah dalam rangka menjaga eksistensi kesenian wayang 

bambu sebagai salah satu aset budaya yang dimiliki Kota Bogor. 
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Meskipun masih bergerak terseok-seok dalam medan kesenian 

kontemporer, baik pengaruh maupun kuantitas masyarakat pendukungnya, namun 

keberanian Ki Drajat dan para seniman ini untuk menjebol sekat-sekat represi 

keadiluhungan lakon-lakon dan pakem-pakem pakeliran klasik yang murni dan asli 

berdasarkan tradisi, dengan penjelajahan kreatif yang tidak terbatas dalam 

menafsirkan kembali apa yang disebut sebagai pakem tradisi sesuai dengan 

semangat kontemporer zamannya. Hal ini merupakan angin segar yang bertiup dari 

celah-celah kecil ruang besar kebudayaan yang penuh kegelapan kreativitas. Karya 

wayang kontemporer telah bermunculan berdasarkan representasi masing-masing 

dari alam pikir para seniman mengenai konteks wayang. Proses produksi kreatif 

mulai bergerak kembali sehingga khasanah wayang di nusantara juga mulai 

bertambah. Pandangan dan pola pikir yang terbuka akan esensi wayang adalah 

solusi bersamaan dengan keberanian untuk mengakui suatu karya cipta. Tanpa 

mengabaikan wayang tradisional klasik yang menjadi inspirasi dasar, maka tidak 

menutup kemungkinan karya wayang kontemporer akan menjadi seadiluhung 

pendahulunya.  

Pemerintah Kota Bogor juga sudah berupaya menyosialisasikan, dan 

melakukan pembinaan terhadap seniman dalam bentuk workshop di beberapa kali 

kesempatan. Dengan hal ini diharapkan masyarakat akan semakin tergugah dan 

sadar akan aset kesenian yang dimiliki Kota Bogor. Sehingga masyarakat, seniman 

dan pemerintah dapat bergotong royong melestarikan kesenian-kesenian yang ada 

ini. 

5.2 Rekomendasi 
Berkaitan dengan kesimpulan pada sub bab sebelumnya, maka peneliti akan 

memberikan beberapa hal yang ingin peneliti sampaikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka turut melestarikan kesenian wayang bambu sebagai 

salah satu aset budaya lokal masyarakat yang mengandung nilai-nilai di dalamnya. 

Oleh sebab itu peneliti memiliki beberapa rekomendasi atau saran, diantaranya: 

a.  Pemerintah Kota Bogor 

Pemerintah harus lebih memperhatikan perkumpulan maupun organisasi-

organisasi yang bergerak dalam bidang seni budaya, khususnya kesenian wayang 

bambu di Kota Bogor secara berkala. Dalam menjaga keberlangsungan wayang 

bambu diharapkan lebih aktif dalam memberikan bantuan baik secara materil 
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maupun non materil Bentuk perhatian non materil ini dapat dilakukan dengan 

melakukan pembinaan secara kontinu terhadap seniman-seniman wayang bambu, 

hal ini bertujuan untuk memperkaya bentuk pertunjukan maupun segi pengelolaan 

agar semakin memiliki kekhasannya dan dapat bersaing serta berdaya guna bagi 

masyarakat, sehingga kesenian ini tetap terjaga keberadaannya sebagai kesenian 

lokal Kota Bogor.    

b. Sekolah 

Pengembangan dan pelestarian kesenian lokal seperti wayang bambu perlu 

dilakukan dengan cara mensosialisasikan kepada masyarakat luas khususnya 

generasi muda dengan memasukan pengetahuan mengenai seni budaya lokal baik 

secara teori maupun praktik ke dalam pengajaran di sekolah. Peneliti 

merekomendasikan skripsi ini menjadi referensi sumber belajar bagi materi sejarah 

peminatan kelas XI pada kompetensi 3.2 Menganalisis sistem pemerintahan, sosial, 

ekonomi, dan kebudayaan masyarakat Indonesia pada masa kerajaan-kerajaan besar 

Islam untuk menentukan faktor yang berpengaruh pada kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa itu dan masa kini. 

Selain itu, diharapkan kesenian wayang bambu ini bisa menjadi salah satu 

media pembelajaran pengembangan pendidikan karakter di persekolahan, terutama 

sebagai generasi muda. Wayang bambu sangat cocok digunakan sebagai media 

pengembangan nilai pendidikan karakter yang memanag sangat diperlukan oleh 

generasi muda zaman sekarang. Nilai-nilai yang dikembangkan kesenian wayang 

bambu tercermin melalui ceritera-ceritera yang dibawakan yang sangat mudah 

dipahami sebab dalam ceriteranya disesuaikan dengan perkembangan zaman 

sekarang.  

c.  Ki Drajat dan Seniman Wayang Bambu 

Melakukan pengembangan terhadap karakteristik wayang bambu lebih 

mendalam lagi dengan mempetimbangkan dan mencari masukan-masukan dari 

berbagai pihak yang berkompeten khususnya dibidang kesenian pewayangan. Hal 

tersebut dapat membantu terhadap perkembangan dan keberlangsungan kesenian 

wayang bambu itu sendiri. Keajegan terhadap karakteristik kesenian yang berkhas 

akan semakin meyakinkan berbagai pihak dan masyarakat pendukungnya untuk 

lebih membantu perkembangan dan keberlangsungan kesenian tersebut. 
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Membangun koneksi dengan perusahaan-perusahaan yang ada di sekitar 

lingkungan Curug Mekar maupun yang ada di Kota Bogor. Melalui program CSR 

(Corporate Social Responsibility) pada sebuah perusahaan, kesenian ini dapat berperan 

dan masuk mendapatkan dukungan dari perusahaan terkait. Pada dasarnya, CSR pada 

sebuah perusahaan bertumpu pada suatu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap 

stakeholder yang terkait. Beberapa hal yang termasuk di dalam program CSR ini salah 

satunya tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitar yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan dalam bentuk berbagai kegiatan. CSR sendiri sangat berkaitan dengan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) dimana perusahaan tersebut 

sebelum melakukan suatu kegiatan, harus berdasarkan atas keputusan yang tak hanya 

memikirkan atau terorientasi pada aspek ekonomi, melainkan juga harus memikirkan 

dampak sosial serta lingkungan yang bisa ditimbulkan oleh keputusan tersebut.  

Selain itu, pengadaan pendokumentasian terhadap kesenian wayang bambu 

secara periodik juga dapat membantu penyosialisasian kesenian tersebut. Hal ini 

dilakukan guna memantau perkembangan kesenian wayang bambu yang terdapat di 

Kota Bogor sehingga hasil pendokumentasian tersebut dapat dibaca dan dipelajari 

oleh generasi berikutnya. Melakukan sistem pewarisan kesenian wayang bambu, 

dimulai dari anggota keluarga dan orang-orang terdekat pelaku kesenian wayang 

bambu, dengan demikian kesenian ini dapat tetap terjaga keberadaannya. Selain itu, 

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, para seniman dapat melakukan 

pemasaran melalui internet dengan mengembangkan website khusus mengenai 

wayang bambu yang dikelola oleh anggota aktif padepokan wayang bambu. Akses 

internet yang semakin mudah didapat diharapkan dapat membantu 

memperkenalkan dan memasarkan kesenian wayang bambu kepada masyarakat 

luas. 

d. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya, khususnya mengenai perkembangan kesenian wayang bambu yang 

dirasa belum terungkap secara menyeluruh, untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji masalah yang sama diharapkan mampu menghadirkan fakta-fakta baru 

yang belum terungkap dalam penelitian ini. 

 


